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(ketentuan tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
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dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 

 Dibaca ni’matullɑ̅h نعمة اللّه
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 Ditulis  al-Qur’ān القران

 Ditulis  al-Qiyās القياس
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  Ditulis  al-syams الشمس

 ’Ditulis  al-samā السماء
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Disempurnakan (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 
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 Ditulis Zawi ɑl-furūd ذوى الفر وض

 Ditulis ɑhl ɑl-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam 

membentuk perilaku keagamaan santrinya. Lembaga pendidikan ini terus menerus 

berusaha menanamkan akhlak dan perilaku baik pada santri. Sikap dan Perilaku ini 

berasal dari pengurus yang dijadikan contoh para santri. Pengurus bertanggung 

jawab atas penanaman sikap dan perilaku keagamaan para santri, sedangkan para 

pengurus ini tergolong dalam usia remaja yang masih senang menikmati dunianya. 

Disisi lain para pengurus yang tergolong masih berkuliah dan bekerja ini, sering 

kali merasa kelelahan ketika kembali ke pondok pesantren dan terkadang bermalas 

malasan dalam menjalankan kegiatan kepengurusannya setelah melakukan 

aktivitas di luar pesantren. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Teori yang digunakan dalam penulisan penelitian ini 

menggunakan teori Raymound F. Palouitzian tentang orientasi, sikap dan perilaku 

keagamaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi 

secara langsung, wawancara kepada pihak yang bersangkutan dan dokumentasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang orientasi, sikap dan 

perilaku keagamaan pengurus pondok pesantren Nurul Jannah Jomboran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengurus pondok pesantren Nurul 

Jannah Jomboran memiliki orientasi, sikap dan perilaku keagamaan yang berbeda 

beda. Perilaku keagamaan ini dapat dilihat melalui aktivitas keagamaan mereka 

seperti Sholat, Puasa, Ziarah kubur, dan sholawat. Aktivitas keagamaan tersebut 

menjadikan mereka mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. (2) Orientasi, 

sikap dan perilaku keagamaan pengurus pondok pesantren Nurul Jannah jika 

dikaitkan dengan teori Raymound F. Palouitzian tentang orientasi, sikap dan 

perilaku keagamaan, dapat menjadikan seseorang dalam orientasi keagamaan 

intrinstik dan orientasi keagamaan ektrinstik. Pada awalnya pengurus pondok 

pesantren Nurul Jannah memiliki orientasi keagamaan Indiscriminately 

proreligious, karena dalam kepengurusannya mereka memiliki dua kecenderungan 

yaitu menjalankan kepengurusan dengan ikhlas, namun tidak menolak apabila 

memperoleh gaji. Sikap keagamaan, para pengurus ini mengalami perubahan  yaitu 

33.3% (2 orang) dari pengurus memiliki sikap ektrinstik, sedangkan 66,7% (4 

orang) lainnya memiliki sikap Intrinstik. Kemudian pada perilaku keagamaan, 

keseluruhan dari pengurus ini tetap mengalami perilaku instrinstik karena mereka 

telah menyadari kepengurusan menjadikan mereka ke arah yang lebih baik. 

Kata Kunci : Keagamaan, Orientasi agama, Pondok Pesantren 

  



xiii 
 

 

 

ABSTRACT 

Islamic boarding schools are educational institutions that play a role in 

shaping the religious behavior of their students. This educational institution 

continuously tries to instill good morals and behavior in students. This attitude and 

behavior come from the administrators who serve as examples for the students. The 

administrators are responsible for cultivating the religious attitudes and behavior 

of the santri, while these administrators are classified as teenagers who are still 

happy to enjoy their world. On the other hand, administrators who are still studying 

and working often feel exhausted when they return to the Islamic boarding school 

and are sometimes lazy in carrying out their management activities after carrying 

out activities outside the Islamic boarding school. 

This research uses a type of qualitative research using a descriptive 

approach. The theory used in writing this research uses Raymound F. Palouitzian's 

theory of orientation, attitudes, and religious behavior. Data collection techniques 

are carried out by direct observation, interviews with the parties concerned, and 

documentation. This study aims to provide an overview of the orientation, attitude, 

and religious behavior of the administrators of the Nurul Jannah Jomboran Islamic 

boarding school 

The results showed that (1) the administrators of the Nurul Jannah 

Jomboran Islamic boarding school had different orientations, attitudes, and 

religious behavior. This religious behavior can be seen through their religious 

activities such as prayer, fasting, pilgrimage to graves, and prayers. These religious 

activities make them experience changes for the better. (2) The orientation, 

attitudes, and religious behavior of the administrators of the Nurul Jannah Islamic 

boarding school when linked to Raymound F. Palouitzian's theory of religious 

orientation, attitudes, and behavior, can make a person in an intrinsic religious 

orientation and an extrinsic religious orientation. Initially, the administrators of the 

Nurul Jannah Islamic boarding school had an indiscriminately pro-religious 

religious orientation, because in their management they had two tendencies, namely 

carrying out the management sincerely, but not refusing to receive a salary. The 

religious attitude of these administrators changed, namely, 33.3% (2 people) of the 

administrators had an extrinsic attitude, while the other 66.7% (4 people) had an 

intrinsic attitude. Then in religious behavior, all of these administrators still 

experience intrinsic behavior because they have realized that management makes 

them in a better direction. 

Keywords: Religion, Religious orientation, Islamic boarding schools 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orientasi merupakan sikap dan perilaku seseorang yang dilakukan pada 

suatu kegiatan atau tempat. Orientasi ini juga dimaknai sebagai pemahaman 

seseorang terhadap agamanya, yang berkaitan dengan konteks hubungan antara 

umat beragama yang dapat mendorong seseorang beragama ke dalam dua 

kecenderungan yaitu pribadi yang damai dan pribadi yang banyak menyimpan 

prasangka.1 Hubungan antar umat beragama tersebut menjadi salah satu 

timbulnya perilaku baik kepada sesama.  Perilaku yang baik merupakan salah 

satu sikap yang harus ada dan dijaga oleh setiap manusia, karena perilaku yang 

baik merupakan  cerminan dari diri yang baik. Perilaku yang baik ini biasanya 

muncul dari adanya didikan yang baik dari seorang guru dan yang paling utama 

adalah dari kedua orang tua, akan tetapi tidak menutup kemungkinan perilaku 

baik tersebut muncul dari perilaku keagamaan yang dilakukan.  

Perilaku baik ini dapat dimulai dari lingkungan tempat tinggal salah 

satunya pondok pesantren. Pondok Pesantren ini merupakan suatu lembaga 

pendidikan Islam tertua di Indonesia yang bersifat tradisional, yang 

kemunculannya diperkirakan 300-400 tahun yang lalu sebagai salah satu upaya 

                                                             
1 Sukron Azhari,dkk. “Orientasi Sikap dan Perilaku Mahasiswa dalam AKTIVITAS 

Keagamaan(Studi Kasus Asrama Mahasiswa Lombok Timur di Yogyakarta)”. Ulul Albab:Jurnal 

Ilmiah Multidisiplin.Vol 1 no 4, 2022, hlm 757 
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dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut berkontribusi dalam 

penyelenggara pendidikan di Indonesia.2  

Kemunculan pondok pesantren dalam bidang pendidikan memiliki 

karakteristik yang unik, karena menggunakan metode pengajaran yang berbeda 

dengan lembaga pendidikan lain, seperti metode pengajaran bandongan dan 

sorogan.3 Selain itu dalam pondok pesantren juga terdapat beberapa unsur 

seperti Kyai, Santri, dan Pondok.  

Lembaga pendidikan pondok pesantren memiliki peranan dalam 

membentuk perilaku keagamaan seorang santri, dimana dalam pondok 

pesantren tersebut seorang santri dapat mendalami dan mempelajari ilmu 

agama yang lebih banyak dibanding lembaga pendidikan pada umumnya. 

Sehingga dengan memasuki dunia pesantren akan membentuk perilaku dan 

kebiasaan-kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-sehari seorang santri baik 

ketika dipesantren maupun ketika lulus dari pesantren. 

Salah satu pesantren yang menekankan terkait pentingnya pendidikan 

agama dan perilaku keagamaan adalah pondok pesantren Nurul Jannah. 

Pondok pesantren Nurul Jannah yang berada di dusun Jomboran sikap dan 

perilaku keagamaan dari pengurus pondok pesantren nurul jannah ini 

berpengaruh pada perilaku keagamaan santri yang diasuhnya. Kepengurusan 

dipesantren Nurul Jannah di asuh oleh K.H Nuyamin dan dibantu beberapa 

                                                             
2 Imam Syafe’i.Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan 

Karakter.Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.Jurnal Pendidikan Islam,vol 8, tahun 

2017, hlm 61  
3 Imam Syafe’i,” Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter”, hlm 66   
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santri senior sebagai pengurus. Santri yang ada di kompleks pondok pesantren 

Nurul Jannah sekitar 75 santri dengan jumlah pengurus sekitar 6 orang. Santri-

santri yang bermukim rata-rata anak yang berusia 7-12 tahun dari sekolah yang 

ada di lingkungan sekitar pondok, sehingga sikap dan perilaku dari pengurus 

berpengaruh pada perilaku keagamaan santri.  

Perilaku dan sikap pengurus menjadi salah satu contoh bagi santri-santri 

yang bermukim karena pengurus yang menjadi penyambung pengawasan dari 

kyai kepada santrinya. Tanggung jawab kyai sebagai pengasuh juga terbantu 

dengan adanya kepengurusan tersebut karena seorang kyai akan lebih mudah 

dalam mengawasi dan menata kelola pesantren. Pengurus yang ada di pondok 

pesantren Nurul jannah rata-rata juga masih menempuh dunia perkuliahan 

sehingga tanggung jawab yang ada pada pengurus pondok pesantren nurul 

jannah tidak hanya sebatas kuliah dikampus saja akan tetapi harus ikut 

mengurus dan  mengelola pondok pesantren bersama kyai.  

Dari indikasi tersebut dapat dilihat bahwasannya pengurus pondok 

pesantren nurul jannah ini memiliki tanggung jawab di kampus dan di 

pesantren. Tanggung jawab ketika di pesantren yaitu untuk menanamkan sikap 

serta perilaku keagamaan yang baik pada santri dan ketika dikampus memiliki 

tanggung jawab khalayak mahasiswa pada umumnya. Hal ini memunculkan 

masalah apabila perilaku keagamaan pengurus pondok pesantren nurul jannah 

tidak dilakukan dengan baik karena mereka menjadi contoh sekaligus cerminan 

dari perilaku keagamaan santri yang bermukim. 
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Tanggung jawab pengurus tersebut terkadang menimbulkan beberapa 

permasalahan karena mereka memiliki kesibukan di luar pondok pesantren 

seperti kuliah, bekerja, dll. Sehingga terkadang mereka merasa kelelahan dan 

sedikit bermalas malasan dalam melakukan kegiatan pondok pesantren karena 

pengaruh dari kesibukan tersebut. Selain itu juga pengurus pondok pesantren 

Nurul Jannah ini mereka masih dalam usia remaja yang pada dassarnya masih 

senang menikmati kehidupan dunia luar pesantren yang terkadanng kurang 

bermanfaat, akan tetapi mereka tetap memilih untuk berkhidmat mengabdikan 

dirinya dalam pesantren. 

Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

orientasi, sikap dan perilaku keagamaan pengurus pondok pesantren Nurul 

Jannah. Hal ini dikarenakan posisi pengurus yang berkuliah dan bekerja, 

mereka banyak berinteraksi dengan orang lain diluar dunia pesantren. 

Kemudian, ingin mengetahui pengaruh perilaku dari luar pesantren tersebut 

terhadap perilaku yang ada dalam pesantren. 

 Penelitian ini penting untuk diteliti karena dengan penelitian ini 

diharapkan dapat memotivasi pengurus pondok pesantren nurul jannah untuk 

dapat terus menanamkan perilaku keagamaan anak sejak kecil melalui pondok 

pesantren. Selain itu juga penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pembaharuan tentang orientasi sikap dan perilaku keagamaan dan dapat 

memperbaiki kesalahan atau permasalah yang ada dalam kepengurusan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari Latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskana masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana aktivitas keagamaan pengurus di Pondok Pesantren Nurul 

Jannah? 

2. Bagaimana orientasi, sikap dan perilaku keagamaan pengurus di 

pondok pesantren Nurul Jannah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas keagamaan pengurus di pondok pesantren 

Nurul Jannah.  

2. Untuk mengetahui orientasi, sikap dan perilaku keagamaan pengurus di 

pondok pesantren Nurul Jannah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk menambah khasanah keilmuan dan juga memberikan sudut pandang 

baru terkait dengan perilaku keagamaan pengurus di pondok pesantren 

Nurul Jannah. Selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk perkembangan keilmuan Studi Agama Agama, pondok 

pesantren dan bidang akademis lainnya. 
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2. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat membuka wawasan 

baru dalam elemen pondok pesantren nurul Jannah dan masyarakat luas 

bahwa kepengurusan dalam ponpes memiliki peran yang sangat besar 

dalam pembentukan perilaku keagamaan yang ada di pondok pesantren. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam proses pengumpulan pengumpulan data, peneliti menemukan 

beberapa penelitian skripsi atau jurnal yang terkait dengan orientasi, Sikap dan 

Perilaku Keagamaan. Adapun beberapa penelitian tersebuut antara lain: 

 Skripsi karya Wahyu Dwi Utami yang berjudul “Orientasi Sikap dan 

Perilaku Keagamaan Santri Tahfidz Al Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah 

Al Muhsin Yogyakarta”. Penelitian tersebut menjelaskan tentang orientasi 

sikap dan perilaku mahasiswa penghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren 

Salafiyah Al Muhsin, yang mana dalam dinamika kehidupan mahasiswa di 

Yogyakarta mereka tetap berkomitmen untuk menghafal Al Qur’an.4 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

menjelaskan tentang orientasi, sikap dan perilaku keagamaan. Sedangkan 

perbedaannya, dalam penelitian yang akan dilakukan akan membahas tentang 

orientasi, sikap dan perilaku pengurus di pondok pesantren Tahfid anak Nurul 

Jannah.   

                                                             
4 Wahyu Dwi Utami, “Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan Santri Tahfidz Al Qur’an 

di Pondok Pesantren Salafiyah Al Muhsin Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 
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Skripsi karya Muhtolifa yang berjudul “Orientasi, Sikap dan Perilaku 

Keagamaan Pemain Kesenian Dolalak di Desa Brenggong Kecamatan 

Purworejo Kabupaten Purworejo”. Dalam Skripsi tersebut menjelaskan tentang 

kesenian dolalak dan mengetahui tentang Orientasi, Sikap dan perilaku para 

pemainnya.5  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu menjelaskan tentang Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu pada penelitian yang akan dilakukan menjelaskan tentang Orientasi Sikap 

dan Perilaku Keagamaan Pengurus Pondok Pesantren Tahfidz anak Nurul 

Jannah. 

Artikel Jurnal karya Sekar Ayu Aryani yang berjudu “Orientasi, Sikap 

dan Perilaku Keagamaan (Studi kasus mahasiswa salah satu perguruan tinggi 

negeri di DIY). Pada penelitian ini membahas tentang orientasi sikap dan 

perilaku keagamaan mahasiswa di perguruan tinggi.6 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu menjelaskan tentang orientasi dan 

perilaku keagamaan. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ynag akan 

dilakukan yaitu dalam penelitian yang akan dilakukan akan menjelaskan 

tentang orientasi sikap dan perilaku keagamaan pengurus di sebuah pondok 

pesantren.  

                                                             
5 Muhtolifa. “Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pemain Kesenian Dolalak di Desa 

Brenggong Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 
6 Sekar Ayu Aryani, “Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus mahasiswa 

salah satu perguruan tinggi Negeri di DIY)”, Religi, XI, Januari 2015. 
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Skripsi karya Irvan Kurniawan yang berjudul “Perilaku Keagamaan 

Masyarakat di Desa Sukoharjo Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten 

Oku Timur”. Skripsi tersebut menjelaskan tentang perilaku keagamaan 

masyarakat di desa sukoharjo serta faktor faktor yang mempengaruhi 

keagamaan masyarakat.7 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu membahas tentang perilaku keagamaan. Sedangkan 

perbedaann penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 

penelitian ini meneliti perilaku keagamaan masyarakat Desa Sukoharjo, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan membahas tentang perilaku 

keagamaan pengurus pondok pesantren nurul jannah. 

Artikel Jurnal karya Sukron Azhari, dkk yang berjudul “Orientasi, Sikap 

dan Perilaku Mahasiswa Dalam Aktivitas Keagamaan (Studi Kasus Asrama 

Mahasiswa Lombok Timur di Yogyakarta). Dalam jurnal tersebut menjelaskan 

tentang orientasi keagamaan mahasiswa ketika sebelum berada di asrama dan 

seesudah di asrama, menunjukkan orientasi, sikap dan perilaku keagamaan ke 

arah yang lebih baik setelah memasuki asrama.8  Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu membahas tentang orientasi, 

sikap dan perilaku umat beragama yang menuju ke arah yang lebih baik setelah 

memasuki suatu lembaga. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan, 

terhadap pennelitian yang akan dilakukan yaitu pada penelitian yang akan 

                                                             
7 Irvan Kurniawan. “Perilaku Keagamaan Masyarakat di Desa Sukoharjo Kecamatan Buay 

Madang Timur Kabupaten Oku Timur”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019. 
8 Sukron Azhari, dkk, “Orientasi, Sikap dan Perilaku Mahasiswa Dalam Aktivitas 

Keagamaan (Studi Kasus Asrama Mahasiswa Lombok Timur di Yogyakarta)”, UIN Sunan Kalijaga: 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol 1 No 4, 2022 
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dilakukan akan membahas tentang orientasi sikap dan perilaku keagamaan 

pengurus. 

Skripsi karya Mutholifa yang berjudul “Orientasi, Sikap dan Perilaku 

Keagamaan Mahasiswa Hizbut Tahrir UIN Sunan Kalijaga terhadap Pemikiran 

Khilafah”. Skripsi ini menjelaskan tentang pemahaman keagamaan mahasiswa 

Hizbut Tahrir tentang pemahaman agama seseorang akan mempengaruhi 

orientasi.9 Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan yaitu 

membahas orientasi, sikap dan perilaku keagamaan. Sedangkan perbedaannya, 

pada penelitian yang akan dilakukan akan membahas orientasi sikap dan 

perilaku keagamaan pengurus pondok pesantren. 

F. Kerangka Teori 

1. Orientasi Keagamaan  

Orientasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan 

peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat,dll) yang tepat dan 

benar.10 Sedangkan secara umum orientasi keagamaan dipahami sebagai 

pemaknaan seseorang terhadap agamanya, yang mana dalam konteks antar 

umat beragama ini dapat mendorong seseorang beragama dalam dua 

kecenderungan yaitu menjadi pribadi yang baik dan pribadi yang 

menyimpan prasangka.11 

                                                             
9 Siti Rahma, “Orientasi , Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Hizbut Tahrir UIN 

Sunan Kalijaga terhadap Pemikiran Khilafah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) daring, Kemdigbud.go.id 
11 Sekar Ayu Aryani, “Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa 

Salah Satu Perguruan Tinggi Negeri di DIY),  hlm.59 
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Menurut Raymound F Palouitzian orientasi keagamaan ini  dapat 

mempengaruhi Sikap keagamaan seseorang dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi perilaku seseorang.  Orientasi keagamaan ini dikembangkan 

oleh Allport, Allen dan Spilka, yang kemudian mengacu pada keimanan 

seseorang tentang arti keimanan dalam kehidupannya.12 Kemudian mereka 

membedakan orientasi ini menjadi dua yaitu orientasi Intrinstik dan 

Ekstrinstik.  

Orientasi keagamaan intrinstik merupakan orientasi keagamaan 

yang  hidup berdasarkan dengan agama yang dianut. Ide keyakinan mereka 

dimotivasi dari dalam diri orang tersebut, sehingga bersifat pribadi. Hal ini 

dianalogikan dengan konsep biologi mencerna makanan yaitu ketika 

mengkonsumsi makanan, maka yang dicerna tersebut menjadi bagian dari 

tubuhnya.13  Selain itu orang yang beragama Intrinstik ini mereka memiliki 

tingkat kematangan beragama yang tinggi, sehingga mereka menjalani 

kehidupannya berdasarkan dengan agama yang dianut.14  

Orientasi keagamaan ekstrinstik merupakan kebalikan dari orientasi 

keagamaan intrinstik. Orientasi keagamaan ekstrinstik ini mereka hidup 

menggunakan atau memanfaatkan agama yang dianut, maka agama 

digunakan untuk kepentingannya sendiri. Dalam terminologi skinnerian, 

orang intrinstik ini berpartipasi dalam agama hanya karna penguatan nyata 

                                                             
12 Raymound Palouitzian, Invitation to Psychology, (Westmont College: Allyn &Bacon, 

1996), Hlm.201 
13 Raymound Palouitzian, Invitation to Psychology, Hlm.201    
14 Roni Ismail, “Keberagaman Koruptor Menurut Psikologi (Tinjauan Orientasi 

Keagamaan dan Psikologi Agama)”,  Esensia, XIII, 2012, hlm.301 
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yang bergantung pada keikutsertaan agama, jika penguatan tersebut tidak 

lagi ada maka mereka akan meninggalkan agama. Orang ekstrinstik ini 

digambarkan dengan penjual asuransi yang rajin berangkat ke gereja 

mengikuti kebaktian tetapi memiliki tujuan untuk menjalin hubungan 

dengan para pelanggannya.15  

Pada umumnya orang yang beragama secara Intrinstik mereka 

cenderung konsisten ke tempat ibadah dan juga mereka tidak memiliki 

prasangka (jika prasangka ini dianalogikan sebagai suatu hal yang 

merugikan orang lain), berbeda dengan orang ekstrinstik mereka dipenuhi 

dengan prasangka karena kehidupan mereka untuk memanfaatkan agama. 

Orientasi Intrinstik dan Extrinstic ini oleh Palouitzian digambarkan 

dengan matrix ilustration hitam putih. Dengan keterangan, Pertama Pure 

Intrinstic merupakan orang yang setuju dengan aspek Intrinstik dan menolak 

aspek Extrinstic seperti para ustadz yang mengajar mengaji, namun 

menolak apabila diberikan uang bulanan. Kedua Pure Extrinstic merupakan 

seseorang yang setuju dengan hal hal extrinstic dan tidak setuju dengan hal-

hal Intrinstic. Ketiga Indiscriminately Proreligious merupakan seeorang 

yang setuju dengan hal-hal Intrinstic namun setuju juga dengan hal-hal 

extrinstic, seperti berkuliah karena untuk mencari gelar.  Keempat Non 

religious or Indiscriminately antireligious merupakan seseorang yang tidak 

                                                             
15 Raymound Palouitzian, Invitation to Psychology, Hlm.202 
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setuju dengan hal hal intrinstik namun tidak setuju juga dengan hal hal 

extrinstic.16 

  Extrinstic Item  

  Disagree Agree 

 

 

Intrinstic Item 

 

Agree 

Pure Intrinstic Indiscriminately 

Proreligious 

  

Disagree 

Nonreligious or 

Indiscriminately 

antireligious 

Pure Extrinstic 

 

Tabel 1. 1 (Matrix ilustrasi Intrinstic dan Extrinstic) 

 

2. Sikap Keagamaan 

Sikap keagamaan merupakan suatu sikap yang ada di dalam diri 

seseorang yang mendorong untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan 

agama. Agama ini berperan penting dalam pembentukan sikap keagamaan 

seseorang. Menurut Mc Nair dan Brown menyatakan bahwasannya 

dukungan orang tua berhubungan signifikan terhadap sikap siswa. 

Sedangkan Zakiyah Drajat menyatakan bahwa sikap keagamaan merupakan 

perolehan bukan bawaan, yang terbentuk melalui melalui pengalaman 

langsung yang berhubungan dengan lingkungan.17 

                                                             
16 Raymound F Palouitzian, Invitation to Religion, hlm.204 
17 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta:Radar jaya), 2007, hlm.97-98 
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Pada Sikap keagamaan ini Raymond F Palouitzian menyatakan 

bahwa konsistensi orang pergi ke gereja akan mempengaruhi sikap 

keagamaannya. Penelitian yang dilakukan pada tahun 1940 dan 1950 

menyebutkan bahwasannya orang yang pergi ke gereja ini mereka memiliki 

prasangka etnis dan rasial yang lebih tinggi dibanding dengan yang tidak 

pernah beribadah ke gereja. Penelitian ini kemudian dilanjutkan  oleh 

Adorno, Frankel Brunswik, Levinso dan Sanford pada tahun 1950, selain 

itu juga oleh Glock and Stark tahun 1966. Dari penelitian penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan bahwa semakin beriman seseorang maka akan 

semakin banyak prasangka atas dirinya.18  

3. Perilaku Keagamaan 

Perilaku Keagamaan merupakan segala aktivitas manusia yang ada 

dalam kehidupan yang berdasarkan atas nilai yang diyakini. Perilaku 

keagamaan ini sebagai wujud dari rasa dan jiwa keagamaan yang berasal 

dari pengalaman keagamaan. Pada umumnya perilaku keagamaan didorong 

oleh sikap keagamaan yang berada dalam diri seseorang. Sikap keagamaan 

ini merupakan konstitensi antara kepercayaan terhadap semua agama 

sebagai unsur kognitif dan perasaan  terhadap agama sebagai unsur efektif. 

Sehingga sikap agama merupakan interaksi kompleks dari sikap agama, 

pengetahuan agama dan tindakan agama, oleh karna itu perilaku keagamaan 

                                                             
18 Raymound Polouitzian, Invitation to Religion, Hlm.206 
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ini akan sesuai dengan tingkat ketaatan seseorang terhadap keyakinan 

agamanya.19  

4. Kaitan Teori Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Raymound F 

Palouitzion 

Menurut Raymound F Palouitzian, Orientasi keagamaan aakan 

mempengaruhi sikapnya, sikap keagamaannya dan perilaku keagamaannya. 

Palouitzian membagi Orientasi keagamaan menjadi dua yaitu Orientasi 

Intrinstik dan Orientasi Ekstrinsitik. Orientasi Intrinstik merupakan 

orientasi yang berasal dari agama yang dianut, yang ide keimanannya 

berasal dari dirinya. Sedangkan orientasi ekstrinstik merupakan orientasi 

keagamaan yang memanfaatkan agama yang dianut.20  

  Berdasarkan dari teori tersebut, dapat ditilik bahwasannya penelitian 

Orientasi Sikap dan Perilaku Keagamaan Pengurus pondok pesantren Nurul 

Jannah menggunakan orientasi keagamaan Intrinstik, mereka dapat 

memposisikan nilai keagamaannya ke dalam kehidupan mereka, selain itu 

mereka juga  memperoleh ide keimanan mereka dari dirinya sendiri yang 

kemudian digunakan untuk melakukan perilaku keagamaan. Perilaku 

keagamaan tersebut dapat dilihat dari praktik praktik ritual keagamaanya 

seperti Sholat, Mengaji, Puasa, dan menjalankan ibadah ibadah sunah. 

  

                                                             
19 Ramayulis, Psikologi Agama, hlm.100. 
20 Raymound Poluitzian, Invitation to Religion, Hlm.205 
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G. Metodologi Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian diperlukannya metode penelitian yang 

memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaannya seperti penentuan topik 

penelitian, pengumpulan data dan menganalisis data yang kemudian akan 

diperoleh data yang sesuai dengan topik penelitian.21 Dalam penelitian ini 

menggunakan metode sebagai berikut :  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah untuk mengetahui Orientasi, Sikap dan 

Perilaku Keagamaan Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jannah. Dalam 

penelitian ini, untuk mempermudah peneliti menemukan jawaban maka 

digunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut Bogdan & Biklen penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif baik berupa ucapan, perilaku dan tulisan. 

Sehingga dapat menemukan uraian mendalam dan pemahaman dari 

narasumber tentang kenyataan sosial yang terjadi.22 

Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai metode penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman dari fenomena yang dialami 

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata kata.23 

 

 

                                                             
21 Raco. Metode Penelitian Kualitatif  (Jenis,Karakteristik dan keunggulannya), 

(JaGrasindo. tahun 2010, hlm 5-6.   
22 Pupu Saeful Rahmat. “Penelitian Kualitatif”. Equilibrium vol 5 no 9. tahun 2009. hlm 

2-3   
23 Lexy j,Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja rosdakarya, 

2010)  
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2. Sumber Data  

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua sumber yaitu :  

a. Sumber primer  

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh peneliti 

dari sumber asli/sumber pertama. Data ini yang nantinya akan 

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian.24 Adapun sumber data 

primer yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi; Pengasuh 

Pondok Pesantren Nurul Jannah, Pengurus Pondok Pesantren Nurul 

Jannah, Santri Pondok Pesantren Nurul jannah.  

b. Sumber sekunder  

Sumber data Sekunder yaitu sumber data yang mengacu pada 

informasi yang telah ada yang digunakan sebagai sumber pelengkap 

dari data primer. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data 

sekunder adalah literatur, jurnal, artikel, skripsi, dan internet yang 

memiliki kaitan dengan topik penelitian ini.25 

3. Jenis Data 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan yang 

mengacu pada studi pustaka. Pada penelitian lapangan ini peneliti akan 

mendatangi langsung obyek yang akan di teliti yaitu di Pondok Pesantren 

Nurul Jannah. 

                                                             
24 Sumber data kualitatif, kementrian pendidikan dan kebudayaan.   
25M.Jaelani, “Peningkatan kemampuan menulis huruf Al Qur’an melalui penggunaan 

Rotar Siswa kelas III SD Negeri Pegulon Kendal”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 

Tahun 2012.   
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4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikarenakan ada keunikan yang patut 

untuk dikaji lebih dalam, baik dalam segi geografis maupun sosial 

keagamaan. Seperti di Pondok Pesantren Nurul Jannah yang mana disana 

terdapat pondok pesantren tempat menimba ilmu agama. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang penting dari 

sebuah penelitian karena bertujuan untuk mendapatkan data yang 

digunakan sebagai jawaban dari permasalahan yang akan diteliti. Berikut 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Observasi/Pengamatan 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap unsur unsur gejala 

yang ada dalam objek penelitian.26 Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah observasi secara langsung yaitu dengan 

mendatangi pondok pesantren nurul Jannah. Teknik pengumpulan data 

ini dilakukan agar memperoleh data terkait kegiatan sehari hari 

pengurus pondok pesanntren Nurul Jannah. Selain itu teknik observasi 

ini juga digunakan untuk menggali data terkait geografis dan 

demografis, kegiatan pesantren dan sarana prasarana pesantren. 

 

 

                                                             
26 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hlm 3   
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b. Wawancara/Interview 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui dialog antara pewawancara dengan narasumber guna 

memperoleh data informasi yang dibutuhkan.27  

Teknik pengumpulan  ini digunakan untuk memperoleh data 

penelitian tentang sejarah dan perkembangan pesantren, kegiatan 

sehari-hari pengurus serta Orientasi, Sikap dan Perilaku keagamaan 

Pengurus Pondok Pesantren Nurul Jannah. Penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan wawancara pada Pengasuh Pondok Pesantren Nurul 

Jannah, 8 Orang Pengurus Pondok pesantren Nurul Jannah dan Santri 

pondok pesantren. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 

mengidentifikasi beberapa dokumen yang terkait dengan variabel 

penelitian, baik berupa catatan, buku, artikel, jurnal dan literatur 

lainnya.28 Dalam metode ini akan menghasilkan catatan penting yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, sehingga data yang diperoleh 

lengkap dan bukan perkiraan.29  

Teknik pengumpulan data ini digunakan agar peneliti 

memperoleh data-data terkait Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan 

                                                             
27Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008)  

hlm127   
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm 231.   
29  Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif , hlm158.   
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Pengurus Pondok pesantren Nurul Jannah, sehingga peneliti ini dapat 

memperoleh hasil penelitian secara lengkap dan sistematis. 

6. Analisis Data 

Analisis data menurut Noeng Muhadjir adalah upaya untuk mencari dan 

menyusun secara sistematis hasil dari observasi, wawancara dan kajian pustaka 

sehingga dapat memberikan pemahaman bagi peneliti tentang kasus yang 

diteliti, yang kemudian dapat ditemukannya makna.30 Analisis data yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu dengan 

mencari data primer dan data sekunder kemudian di analisis dalam bentuk 

deskriptif. Berikut tiga tahapan dalam analisis data : 

a. Reduksi Data 

Reduksi Data adalah proses pengumpulan, pemilihan, 

pemfokusan dan pentransformasian data dari lapangan ke dalam konsep 

yang kemudian dibuat tema, ditulis memo dan dibuat perangkuman. Hal 

ini bertujuan untuk memfokuskan hasil penelitian dengan membuang hal 

hal yang dirasa tidak perlu. Dalam preses reduksi data peneliti diharuskan 

mencari data yang benar benar valid, apabila terdapat keraguan dalam 

kebenaran data maka peneliti harus mencarai narasumber lain.31 

b. Penyajian Data 

Penyajian Data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

kemudian dikembangkan oleh peneliti untuk dapat ditarik kesimpulan. 

                                                             
30 Ahmad Rijali,  “Analisis Data Kualitatif”, UIN Antasari Banjarmasin, Jurnal vol.17 no 

33 tahun 2018, hlm 84-85.   
31 Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm209.   
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Adapun bentuk penyajian data berupa Teks naratif, jaringan, bagan, 

grafik, matriks dan hasil catatan lapangan. Hal ini bertujuan agar 

memudahkan membaca dalam menarik kesimpulan.32 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Dari pengumupulan data peneliti menemukan 

makna yang terkandung dan kemudian dicatat pola keteraturannya. Data 

data hasil penelitian haruslah data yang valid sesuai dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data data yang sudah di tarik kesimpulan dicek dan 

diverifikasi akan keabsahannya. Hal ini dimaksudkan agar memperoleh 

hasil yang diinginkan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang 

penlitian yang akan dilakukan. Untuk mempermudah penulisan skripsi 

maka diperlukannya pembahasan yang terstruktur dan sistematis agar dapat 

ditarik kesimpulan. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:  

BAB I, Bab ini akan menjelaskan tentang Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian,kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Semua itu 

disusun guna memberikan pandangan baru tentang topik permasalahan yang 

diangkat. 

                                                             
32 Basrowi Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm 209-210.   
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BAB II, Bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum Pondok 

Pesantren Nurul Jannah Jomboran, yang di dalamnya akan mencantumkan 

terkait letak geografis dan demografis, sejarah dan perkembangan, serta 

tokoh pendiri pondok pesantren Nurul Jannah Jomboran.  

BAB III, Bab ini akan menjelaskan tentang keberagaman 

keagamaan sehari hari pengurus pondok pesantren Nurul Jannah, yang di 

dalamnya akan menjelaskan aktivitas Keagamaan pengurus Pondok 

Pesantren Nurul Jannah Jomboran.  

BAB IV, Bab ini akan menjelaskan hasil dari penelitian tentang 

Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan Pengurus Pondok Pesantren 

Nurul Jannah Jomboran, yang kemudian di analisis menggunakan teori 

Raymond F. Palouitzian Jannah yang ditinjau dari beberapa tokoh 

masyarakat dan pengasuh Pondok pesantren.  

BAB V, Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penlitian yang 

telah dilakukan, serta berisikan saran yang membangun yang nantinya dapat 

digunakan sebagai pandangan atas penemuan baru. Selain itu juga berisikan 

daftar pustaka dan lampiran lampi
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren Nurul Jannah Jomboran merupakan salah satu yayasan 

yang ada di kabupaten Kulon Progo. Pondok pesantren ini menerapkan sistem 

pengelolaan pesantren yang dibantu oleh beberapa santri yang ditunjuk sebagai 

pengurus untuk mengajarkan mengaji dan mengajarkan perilaku baik pada santri. 

Maka dari itu orientasi keagamaan pengurus menjadi dasar terciptanya perilaku 

keagamaan yang berpengaruh pada santri santri pondok pesantren Nurul Jannah.  

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh informasi melalui melalui metode 

penelitian Wawancara, Observasi, Dokumentasi dan Analisis penulis terhadap 

Orientasi, Sikap dan Perilaku Keagamaan pengurus pondok pesantren Nurul Jannah 

Jomboran , maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Keagamaan pengurus pondok pesantren Nurul Jannah memiliki keagamaan 

yang berbeda-beda. Pengurus pondok pesantren Nurul Jannah hakikatnya 

memiliki keagamaan intrinstik, meskipun dalam sikap keagamaan pernah 

menunjukkan sikap ekstrinstik. Akan tetapi karena sentuhan kajian yang 

dilakukan dalam pondok pesantren menjadikan mereka kembali memiliki 

perilaku keagamaan Intrinstik. Hal ini dilihat dari keagamaan mereka 

seperti Sholat, Puasa, Sholawatan dan berziarah Kubur. 

2. Orientasi, sikap dan perilaku keagamaan pengurus pondok pesantren Nurul 

Jannah Jomboran, dari ke 6 informan yang dilakukukan wawancara dan 
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Observasi. Pada awal ditunjuk sebagai pengurus melakukannya dengan 

ikhlas karena Allah, dan ditujukan untuk mengabdi pada agama, kyai,dan 

pondok pesantren. Dari ke-6 pengurus tersebut memiliki orientasi 

keagamaan Indiscriminately proreligious yang ditunjukkan dengan mereka 

meniatkan untuk berkidmat, namun mereka tidak menolak dengan adanya 

gaji yang diterima. Kemudian dalam hal sikap keagamaan 33,3% (2 orang) 

dari pengurus ini memiliki perubahan menjadi sikap ekstrinstik, dan 66,7% 

(4 orang) tetap memiliki sikap intrinstik. Selanjutnya dalam hal perilaku 

keagamaan ke 6 informan ini tetap memiliki keagamaan intrinstik. 

Perubahan 2 orang menjadi intrinstik ini karena aktivitas keagamaan yang 

dilakukan, sedangkan ke 4 orang lainnya tetap mengalami orientasi 

Intrinstik karena mereka telah menyadari dengan kepengurusan menjadikan 

mereka ke arah yang lebih baik lagi.
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B. Saran 

Berdasarkan dengan Hasil Observasi, Wawancara, dokumentasi dan analisis 

data selama proses penelitian, Penulis akan memberikan saran, masukan dan bahan 

pertimbangan sebagai berikut:  

1. Sebagai umat muslim sudah seharusnya melaksanakan ibadah dilakukan 

dengan ikhlas karena Allah, tidak karena adanya keterikatan seperti 

peraturan atau ingin dilihat oleh orang lain. 

2. Kepada umat muslim diharapkan dapat meningkatkan lagi keimanan pada 

Allah dan ketaatan pada ajaran Islam. 

3. Sebagai pengurus, khususnya dalam kepengurusan pondok pesantren Nurul 

Jannah sudah seharusnya melakukan kegaitan keagamaan disertai dengan 

niat yang ikhlas. Dan diharapkan dapat terus menerus memberikan contoh 

yang baik bagi para santri, melalui perilaku baik yang dilakukannya. 

4. Dalam penyusunan skripsi ini, tentu memiliki kesalahan dan 

kekuranganyang perlu disempurnakan lagi. Maka dari itu diharapkan 

kritikan yang bersifat membangun, sehingga para pembaca dapat mengkaji 

kembali apa yang ada dalam tulisan ini.  
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Sumber Wawancara / Observasi 

 Arsip pondok pesantren Nurul Jannah 

 Observasi 22 Maret 2023 di pondok pesantren Nurul Jannah 

 Observasi pada 7 April 2023 di pondok pesantren Nurul Jannah 

 Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Jannah Bp.KH.Nuyamin 

pada 26 Februari 2023 pada pukul 09.30 

 Wawancara ketua santri Putri Nur Azizah pada 22 Maret 2023 pukul 16.00. 

 Wawancara HM pengurus pondok pesantren Nurul Jannah Jomboran pada 

7 mei 2023 pukul 19.30-20.00 

 Wawancara AZ pengurus pondok pesantren Nurul Jannah pada Minggu 8 

Mei 2023, pukul 15.30-16.00 

 Wawancara HN pengurus pondok pesantren Nurul Jannah pada Minggu 8 

Mei 2023, pukul 16.00-16.30 

 Wawancara ID pengurus pondok pesantren Nurul Jannah pada Minggu 7 

Mei 2023, pukul 20.30-21.00 

 Wawancara FJ pengurus pondok pesantren Nurul Jannah pada Minggu 7 

Mei 2023, pukul 19.00-19.30 

 Wawancara ZA pengurus pondok pesantren Nurul Jannah pada Minggu 8 

Mei 2023, pukul 16.30-17.00. 
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